
 

Jurnal Ilmiah Sistem Informasi Akuntansi 
(JIMASIA) 

 

Volume 5, Number 2, December 2025, Page 133-143 

E-ISSN 2870-2472 E-ISSN 2870-2472 

https://publikasi.teknokrat.ac.id/index.php/jimasia 

DOI: https://doi.org/10.33365/jimasia.v5i2.809  

 

Widi Purno Satputro: *Penulis Korespondensi 

 
Copyright © 2025, Widi Purno Satputro, Teguh Ari Mandiri, Arief Nurrahman, 

Verra Sofica.  133 
 

Sistem Informasi Manajemen Work 
Order Indihome Pada Pt Telkom 

Akses Pontianak 
 

Widi Purno Satputro1*, Teguh Ari Mandiri2, Arief Nurrahman3, Verra Sofica4 
1,2,3 Sistem Informasi, Universitas Bina Sarana Informatika, Indonesia 

4 Sistem Informasi, Universitas Bina Sarana Informatika, Indonesia 
1*widipurnosatputro@gmail.com, 2teguharimandiri92@gmail.com, 

3Aprishahaldi88@gmail.com, 4verra.vsc@bsi.ac.id  

 
Submitted Accepted Publish 

1-September-2025 26-December-2025 31-December-2025 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi kegunaan Sistem Informasi 

work order (WO) dalam upaya meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam 

proses manajemen pekerjaan instalasi layanan internet kepada pelanggan Indihome. 

Metode penelitian menggunakan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Pada penelitian ini 

dikembangkan sistem informasi untuk pendistribusian work order agar lebih 

tersistematis dan terarsip dengan baik. Pengembangan aplikasi ini akan menggunakan 

metode Rapid Application Development (RAD) karena mempertimbangkan efisiensi 

waktu pada saat fase implementasi. Hasil dari implementasi aplikasi berbasis web ini 

adalah sistem yang mampu memonitor Work Order yang telah di pick up oleh teknisi 

terkait secara berkala dan tepat waktu. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Work Order,  Indihome, Rapid Application 

Development, Telkom Akses Pontianak 

 

Abstract: This study aims to investigate the usefulness of the Work Order (WO) 

Information System in improving efficiency, accuracy, and transparency in the process 

of managing internet service installation work for Indihome customers. The research 

method used is descriptive qualitative. The data collection technique uses the Rapid 

Application Development (RAD) method. In this study, an information system was 

developed for the distribution of work orders to be more systematic and well-archived. 

The development of this application will use the Rapid Application Development (RAD) 

method because it considers time efficiency during the implementation phase. The result 

of the implementation of this web-based application is a system that is able to monitor 

work orders that have been picked up by the relevant technicians regularly and on time. 

Keywords: Information System, Work Order Management, Indihome, Rapid Application 

Development, Telkom Access Pontianak 

 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini telah membawa dampak 

signifikan terhadap cara organisasi menjalankan operasional bisnisnya. Transformasi 

digital tidak lagi menjadi pilihan, melainkan suatu keharusan agar perusahaan dapat 

bersaing dan bertahan di tengah dinamika pasar yang cepat berubah. Dalam konteks 

industri jasa telekomunikasi, kecepatan dalam merespons kebutuhan pelanggan, 

keakuratan distribusi kerja, serta efektivitas monitoring operasional menjadi indikator 

penting dalam menilai kinerja perusahaan secara menyeluruh [1]. 
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Informasi semakin disadari menjadi sumber daya organisasi yang perlu dikelola dengan 

sangat baik. Hal ini karena kegiatan bisnis dan organisasi yang semakin kompleks. Selain 

itu, kemampuan komputer yang semakin baik dan memberikan kemudahan pada 

penggunaanya membuat pemrosesan informasi menjadi semakin mudah, cepat dan tepat, 

disamping juga didukung oleh perkembangan teknologi pendukung lain seperti komunikasi 

dan jaringan komputer yang juga berlangsung pesat. Arus informasi pun dapat mengalir 

dengan sangat cepat. Semua perkembangan tersebut semakin membuat informasi 

menjadi sumber daya yang sangat berharga dan perlu dikelola dengan cermat [2]. 

PT. Telkom Akses merupakan anak perusahaan dari PT. Telkom Indonesia yang 

berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan teknis layanan IndiHome, terutama dalam 

hal instalasi dan pemeliharaan jaringan hingga ke pelanggan akhir (last mile). Di kota 

Pontianak, sebagai salah satu wilayah kerja strategis, operasional instalasi IndiHome 

tergolong padat dengan jumlah permintaan pemasangan yang cukup tinggi. Dalam satu 

hari kerja, unit operasional PT. Telkom Akses Pontianak dapat menerima hingga puluhan 

bahkan ratusan work order (WO) baru yang harus segera ditindaklanjuti oleh tim teknisi. 

Idealnya, proses pengelolaan WO dilakukan melalui sistem informasi yang terintegrasi 

sehingga setiap order dapat tercatat dengan baik, terdistribusi secara tepat, dan dapat 

dipantau progresnya secara real-time. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa 

manajemen WO masih dilakukan secara konvensional atau semi-digital. Penggunaan 

aplikasi chatting seperti grup Telegram untuk mendistribusikan tugas, spreadsheet Excel 

untuk mencatat laporan harian teknisi, serta komunikasi lisan untuk verifikasi kendala di 

lapangan masih menjadi praktik umum. Hal ini tidak hanya tidak efisien, tetapi juga 

menyulitkan dalam proses pelacakan, rekapitulasi, hingga pengambilan keputusan 

berbasis data.  

Definisi dari Work Order adalah bentuk perintah terhadap suatu pekerjaan dalam 

lingkup internal suatu lembaga, departemen maupun perusahaan. Work Order dapat 

berupa dokumen maupun lembar kerja tertulis yang ditujukan kepada pelaksana aktivitas 

pemeliharaan atau pelaksana pekerjaan untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah 

didelegasikan. Fungsi lain dari perintah melalui work order juga sebagai bentuk 

pengawasan kemajuan sebuah pekerjaan apakah pekerjaan tersebut sedang dikerjakan, 

belum dikerjakan atau sudah selesai dikerjakan [3]. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alawiyah & Ramadhan (2023), 

menunjukkan bahwa Penelitian ini menghasilkan aplikasi SIBENGAL (Sistem Informasi 

Bengkel) berbasis web yang mampu mengelola informasi terkait inventaris, perawatan dan 

pemeliharaan, peminjaman dan penjadwalan, pelaporan, serta manajemen umum bengkel 

[4]. Hasil Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sondang (2024), yang menghasilkan 

bahwa Sistem Informasi Pemesanan Jasa Percetakan Berbasis Web Pada Percetakan Karya 

Sehati Jaya lebih cepat [5]. Penelitian lainnya yang mendukung penelitian ini yang 

dilakukan oleh Setyoadi et.,al (2024), menunjukkan bahwa Hasil dari implementasi aplikasi 

berbasis web ini adalah sistem yang mampu memonitor Work Order yang telah di pick up 

oleh teknisi terkait secara berkala dan tepat waktu [6]. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aljunza et.,al (2024), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

memudahkan pihak-pihak terkait dalam melakukan pengaduan, pendokumentasian 

pekerjaan, dan pelaporan penanganan [7]. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data internal dari PT. Telkom Akses Pontianak, pada 

periode tertentu tercatat sebanyak 535 unit Work Order (WO) mengalami kendala dalam 

proses penyelesaian di lapangan. Jumlah tersebut menggambarkan volume pekerjaan 

bermasalah yang cukup signifikan dan menjadi indikator penting dalam mengevaluasi 

efektivitas sistem manajemen operasional yang sedang berjalan. Dari total WO bermasalah 

tersebut, dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu Kendala Teknis 

sebanyak 243 WO, Kendala Pelanggan sebanyak 258 WO, serta Kendala Rancu sebanyak 

34 WO. 
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Kebaharuan penelitian ini yaitu penelitian ini tidak hanya membuat rancang bangun 

akan suatu sistem yang memudahkan teknisi dalam melihat proggres work order (WO) 

dan sistem yang diciptakan pembuatan sistem tersebut, serta bagaimana kebermanfaatan 

sistem tersebut ditinjau dari sudut pandang teori sistem informasi manajemen work order 

(WO). 

  

2. METODE PENELITIAN 
Dalam pengembangan Sistem Informasi Manajemen Work Order Indihome pada PT. 

Telkom Akses Pontianak, metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah 

Rapid Application Development (RAD). Metode ini dipilih karena karakteristiknya yang 

fleksibel dan cepat dalam menanggapi perubahan kebutuhan pengguna serta mampu 

menghasilkan prototipe sistem dalam waktu yang relatif singkat. 

RAD (Rapid Application Development) adalah model yang bersifat sekuensial linier 

dalam pengembangan perangkat lunak yang lebih berfokus untuk pengembangan dan 

pengerjaan perangkat lunak yang membutuhkan waktu yang singkat [8]. 

Menurut Pressman (2020), RAD merupakan paradigma pengembangan perangkat lunak 

yang menekankan pada kecepatan pembuatan aplikasi melalui keterlibatan aktif pengguna 

dalam setiap tahap pengembangan, penggunaan teknik prototyping, serta pengembangan 

modular. Model ini sangat cocok diterapkan dalam proyek dengan ruang lingkup yang 

terdefinisi dengan baik, pengguna akhir yang dapat dilibatkan secara langsung, dan waktu 

pengembangan yang terbatas [9]. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan perangkat lunak dengan 

metode Rapid Application Development (RAD), yang dianggap cocok karena 

karakteristiknya yang fleksibel dan cepat dalam menanggapi perubahan kebutuhan 

pengguna, Langkah-langkah yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, pembuatan prototipe, pengujian, dan evaluasi. 

Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara dengan staf lapangan dan 

manajemen PT Telkom Akses Pontianak, serta studi literatur mengenai pengembangan 

sistem informasi dan pengelolaan Work Order. 

Model RAD terbagi dalam lima fase utama yang saling berkesinambungan, yaitu: 

2.1. Bussines Modelling (Pemodelan Bisnis) 

Tahap awal dalam RAD adalah pemodelan bisnis yang berfungsi untuk memahami 

proses dan aturan bisnis yang ada dalam organisasi. Dalam konteks PT. Telkom Akses 

Pontianak, pemodelan bisnis dilakukan dengan menganalisis alur kerja teknisi Indihome, 

mulai dari permintaan layanan yang masuk, pendistribusian work order, hingga pelaporan 

hasil pekerjaan. Pemodelan ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang akan 

dikembangkan dapat mengakomodasi kebutuhan nyata di lapangan dan mendukung 

efisiensi operasional. 

Menurut Fitriyani dan Ramadhan (2023), pemodelan bisnis yang akurat merupakan 

fondasi penting dalam mengembangkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan organisasi 

karena dapat membantu mengidentifikasi entitas kunci, peran pengguna, dan titik-titik 

kendala dalam proses bisnis [10]. 

2.2. Data Modelling (Pemodelan Data) 

Setelah proses bisnis terdefinisi, tahap berikutnya adalah pemodelan data. Pada tahap 

ini dilakukan identifikasi data yang dibutuhkan oleh sistem, pengelompokan atribut data, 

serta hubungan antar entitas. Entitas utama yang dimodelkan dalam sistem meliputi: user, 

work order, teknisi, status pekerjaan, dan laporan harian. Hasil dari tahap ini dituangkan 

dalam rancangan basis data konseptual, seperti Entity Relationship Diagram (ERD), yang 

kemudian diterjemahkan menjadi model fisik basis data. 

Data yang terstruktur dengan baik memudahkan sistem dalam menyajikan informasi 

yang akurat dan relevan. Studi oleh Siregar dan Prasetyo (2021) menegaskan bahwa 
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kualitas model data yang baik berdampak langsung pada performa dan keandalan sistem 

informasi yang dikembangkan [11]. 

2.3. Procces Modelling (Pemodelan Proses) 

Pemodelan proses bertujuan untuk menggambarkan bagaimana data yang telah 

didefinisikan akan diproses dalam sistem. Setiap aktivitas pengguna, alur kerja sistem, 

dan interaksi data divisualisasikan dalam bentuk diagram konteks, flowchart, dan Data 

Flow Diagram (DFD). Pemodelan proses ini tidak hanya mendokumentasikan alur sistem, 

tetapi juga mempermudah komunikasi antara pengembang dan pengguna mengenai logika 

kerja sistem. 

Penelitian oleh Nugroho dan Azzahra (2022) menunjukkan bahwa pemodelan proses 

yang komprehensif berperan penting dalam mengurangi miskomunikasi antara tim 

pengembang dan pengguna serta meningkatkan akurasi implementasi sistem sesuai 

kebutuhan fungsiona [12]. 

2.4. Applications Generation (Pembuatan Aplikasi) 

Setelah perancangan selesai, proses pengembangan aplikasi dilakukan melalui tools 

pemrograman yang relevan, antara lain: PHP sebagai bahasa pemrograman utama, HTML 

dan CSS untuk antarmuka pengguna (user interface), JavaScript untuk interaktivitas 

halaman, serta MySQL untuk sistem manajemen basis data. Tahap ini mencakup 

implementasi seluruh fungsi sistem mulai dari input data, pengolahan, hingga keluaran 

informasi dalam bentuk laporan dan notifikasi. 

Pembuatan aplikasi mengikuti desain yang telah disusun pada fase sebelumnya. Dalam 

pendekatan RAD, pengembangan dilakukan secara iteratif dan prototipe sistem langsung 

dapat diuji oleh pengguna untuk mendapatkan umpan balik. Menurut Wahyuni dan 

Yulianingsih (2023), fase pengembangan yang cepat dan interaktif merupakan keunggulan 

RAD dalam mengakomodasi perubahan kebutuhan selama proses pembangunan sistem 

berlangsung [13]. 

Tabel 1. Hasil Pengujian UAT 

No Aspek yang Dinilai Persentase Kepuasan 

1 Kemudahan Penggunaan 90% 

2 Efektivitas Distribusi Order 80% 

3 Penurunan Error Rate 5% 

 Sumber: Data Olahan (2025) 

 

Hasil pengujian sistem dilakukan melalui metode User Acceptance Test (UAT) terhadap 

sepuluh responden yang terdiri atas admin dan teknisi di PT. Telkom Akses Pontianak. 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 1, diperoleh bahwa 90% pengguna 

menyatakan sistem mudah digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa antarmuka sistem telah 

dirancang secara sederhana dan intuitif sehingga pengguna dapat beradaptasi tanpa 

kesulitan berarti. Selain itu, 88% responden menilai distribusi work order menjadi lebih 

efektif dibandingkan dengan metode manual sebelumnya. Artinya, sistem mampu 

membantu admin dalam mendistribusikan pekerjaan secara real-time kepada teknisi serta 

mempercepat proses pelaporan hasil pekerjaan. Sementara itu, tingkat kesalahan input 

data (error rate) menurun hingga 5%, yang menunjukkan bahwa sistem mampu 

meminimalkan kesalahan manusia dalam proses pencatatan dan pengelolaan data. Secara 

keseluruhan, hasil UAT ini membuktikan bahwa sistem informasi manajemen work order 

yang dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki akurasi data, 

serta memberikan pengalaman penggunaan yang positif bagi pengguna di lingkungan 

kerja PT. Telkom Akses Pontianak. 
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2.5. Testing and Turnover (Pengujian dan Pergantian) 

Tahap terakhir dalam metode RAD adalah pengujian dan penyerahan sistem kepada 

pengguna. Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan 

spesifikasi fungsional dan non-fungsional. Jenis pengujian yang dilakukan meliputi: 

• Unit Testing: Menguji fungsi-fungsi sistem secara terpisah. 

• Integration Testing: Menguji antar modul sistem agar terintegrasi dengan baik. 

• User Acceptance Testing (UAT): Melibatkan pengguna langsung untuk 

mengevaluasi kelayakan sistem. 

Setelah dinyatakan layak dan sesuai dengan kebutuhan operasional, sistem diserahkan 

dan mulai diimplementasikan dalam lingkungan kerja PT. Telkom Akses Pontianak. Seperti 

yang dijelaskan oleh Rachmawati dan Mulyadi (2021), tahapan pengujian sangat penting 

dalam menjamin kualitas sistem serta meminimalkan risiko kesalahan saat 

implementasi.[14] 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Model RAD 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Work Order Indihome pada PT. Telkom 

Akses Pontianak dilakukan melalui tahapan-tahapan yang terstruktur berdasarkan metode 

Rapid Application Development (RAD). Setiap tahapan disusun secara iteratif dengan 

tujuan memperoleh hasil sistem yang cepat dikembangkan dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna. Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

3.1. Bussines Modelling  (Pemodelan Bisnis) 

Pemodelan bisnis merupakan langkah awal dalam mengidentifikasi alur kerja dan peran 

pengguna dalam sistem yang akan dibangun. Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan 

terhadap dua aktor utama, yaitu admin dan teknisi, untuk memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan dapat mengakomodasi kegiatan operasional secara menyeluruh dan efisien. 

3.2. Data Modelling (Pemodelan Data) 

Pemodelan data merupakan proses penting dalam tahap perancangan sistem informasi 

karena berfungsi untuk mendefinisikan struktur logis dan hubungan antar elemen data 

yang dibutuhkan oleh sistem. Setelah proses bisnis dalam sistem informasi terdefinisi 

dengan jelas, tahap selanjutnya adalah pemodelan data. Pemodelan data bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menyusun, dan mengelompokkan data yang relevan serta menentukan 

relasi antar entitas yang dibutuhkan oleh sistem. Tahap ini merupakan fondasi penting 

dalam desain basis data karena memengaruhi efisiensi sistem, konsistensi data, serta 

kemudahan akses informasi bagi pengguna. 
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) Manajemen Work Order 

 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah representasi visual yang menggambarkan 

struktur logis dari basis data. ERD menampilkan entitas, atribut, dan hubungan antar 

entitas dalam sistem, membantu dalam perancangan dan pemahaman basis data. 

Hubungan basis data penelitian digambarkan pada ERD Nias Raya & Haris Qamaruzzaman 

(2023) [15].  

https://publikasi.teknokrat.ac.id/index.php/jimasia
https://doi.org/10.33365/jimasia.v5i2.809


 

Jurnal Ilmiah Sistem Informasi Akuntansi 
(JIMASIA) 

 

Volume 5, Number 2, December 2025, Page 133-143 

E-ISSN 2870-2472 E-ISSN 2870-2472 

https://publikasi.teknokrat.ac.id/index.php/jimasia 

DOI: https://doi.org/10.33365/jimasia.v5i2.809  

 

Widi Purno Satputro: *Penulis Korespondensi 

 
Copyright © 2025, Widi Purno Satputro, Teguh Ari Mandiri, Arief Nurrahman, 

Verra Sofica.  139 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Logical Record Structure (LRS) Manajemen Work Order  

 

Menurut Simpony & Kunci (2022), Logical Record Structure (LRS) adalah representasi 

logis dari data yang disimpan dalam basis data, menggambarkan bagaimana data 

diorganisir dan diakses tanpa mempertimbangkan detail fisik penyimpanannya. LRS 

membantu dalam perancangan basis data dengan memastikan bahwa struktur data 

memenuhi kebutuhan informasi sistem. ERD dan LRS untuk mendesain hubungan antar 

tabel yang dibuat [16]. 
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3.3. Procces Modelling (Pemodelan Proses) 

Pada fase ini digambarkan dengan diagram UML (Unified Modelling Language) yakni: 

1. Use Case Diagram 

Pada use case ini menggambarkan bagaimana hubungan antara aktor dengan sistem. 

Berikut adalah Use Case Diagram aplikasi Manajemen Work Order : 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Use Case Diagram Sistem Manajemen Work Order  

 

Gambar di atas memperlihatkan Use Case Diagram sistem manajemen work order 

IndiHome pada PT. Telkom Akses Pontianak. Diagram ini menggambarkan interaksi antara 

aktor dengan sistem serta aktivitas utama yang dapat dilakukan oleh masing-masing 

pengguna. Terdapat dua aktor utama, yaitu Admin dan Teknisi, yang memiliki peran 

berbeda dalam menjalankan fungsi sistem. 

• Aktor Admin memiliki akses penuh terhadap sistem, meliputi pengelolaan data 

teknisi, pengelolaan order, serta pembuatan laporan hasil pekerjaan. Admin dapat 

melakukan aktivitas Input, Edit, Assign, dan Delete data pada menu mengelola order 

maupun mengelola teknisi. Admin juga dapat melihat laporan hasil pekerjaan melalui 

fitur melihat report untuk memantau kinerja teknisi dan status setiap work order. 

• Aktor Teknisi berperan dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Teknisi dapat 

melakukan login ke sistem, pickup order yang ditugaskan, update progress terhadap 

pekerjaan yang sedang dilakukan, serta update detail order setelah pekerjaan selesai. 

Seluruh aktivitas utama dalam sistem diawali oleh proses login, yang menjadi prasyarat 

sebelum pengguna dapat mengakses fitur lainnya. Relasi include menunjukkan bahwa 

setiap proses utama (seperti mengelola order atau pickup order) membutuhkan sesi login 

yang valid. Sedangkan relasi extend digunakan pada proses tambahan seperti Input, Edit, 

dan Delete yang memperluas fungsi utama pengelolaan data. 

https://publikasi.teknokrat.ac.id/index.php/jimasia
https://doi.org/10.33365/jimasia.v5i2.809


 

Jurnal Ilmiah Sistem Informasi Akuntansi 
(JIMASIA) 

 

Volume 5, Number 2, December 2025, Page 133-143 

E-ISSN 2870-2472 E-ISSN 2870-2472 

https://publikasi.teknokrat.ac.id/index.php/jimasia 

DOI: https://doi.org/10.33365/jimasia.v5i2.809  

 

Widi Purno Satputro: *Penulis Korespondensi 

 
Copyright © 2025, Widi Purno Satputro, Teguh Ari Mandiri, Arief Nurrahman, 

Verra Sofica.  141 
 

Diagram ini membantu menjelaskan bagaimana sistem manajemen work order 

memberikan pembagian tugas dan alur interaksi yang jelas antara admin dan teknisi, 

sehingga proses kerja dapat berjalan terstruktur, terpantau, dan efisien dari tahap 

penerimaan order hingga pelaporan hasil akhir. 

 

3.4. Applications Generation (Pembuatan Aplikasi) 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Struktur Navigasi Sistem Manajemen Work Order 

 

Gambar di atas menampilkan Struktur Menu Sistem Informasi Manajemen Work Order 

IndiHome pada PT. Telkom Akses Pontianak. Diagram ini menggambarkan rancangan 

hierarki navigasi yang terdapat dalam sistem berbasis web, serta hubungan antar menu 

utama dengan submenunya. Tujuan dari rancangan ini adalah mempermudah pengguna 

(admin dan teknisi) dalam mengakses fitur yang dibutuhkan secara efisien dan terstruktur. 

• Menu utama sistem dimulai dari Login, yang menjadi gerbang awal bagi setiap 

pengguna untuk masuk ke dalam sistem. Setelah proses login berhasil, pengguna akan 

diarahkan ke halaman utama sistem. 

• Index berfungsi sebagai halaman awal atau beranda sistem sebelum pengguna masuk 

ke area kerja. 

• Dashboard menampilkan ringkasan informasi penting seperti jumlah work order aktif, 

progres pekerjaan teknisi, dan tingkat penyelesaian pekerjaan. Dari menu ini juga 

tersedia akses langsung ke Laporan Produktivitas, yang menampilkan data kinerja 

teknisi dan status penyelesaian order secara keseluruhan. 

• Menu Order memiliki dua submenu, yaitu List Order dan Input Order. Fitur List Order 

digunakan untuk melihat daftar order yang sedang berjalan atau telah selesai, 

sedangkan Input Order digunakan oleh admin untuk menambahkan work order baru 

ke dalam sistem. 

• Menu Manajemen User terdiri atas dua submenu, yaitu List User dan Input User. Menu 

ini berfungsi untuk mengelola data pengguna sistem, seperti teknisi, admin, dan 

supervisor, baik dalam bentuk penambahan maupun pembaruan data. 

• Menu terakhir adalah Logout, yang digunakan untuk keluar dari sistem dan mengakhiri 

sesi pengguna dengan aman. 

Struktur menu ini dirancang secara sederhana namun fungsional agar seluruh proses 

manajemen order, pelaporan, dan pengelolaan pengguna dapat dilakukan secara cepat, 

efisien, dan mudah dioperasikan bahkan oleh pengguna baru.  
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan pengembangan perangkat lunak Sistem Informasi 

Manajemen Work Order Indihome pada PT. Telkom Akses Pontianak yang telah dilakukan, 

beberapa kesimpulan dapat diambil sebagai berikut: pelaksanaan riset ini untuk mencari 

penyelesaian kendala order yang sering disampaikan oleh pihak manajemen PT. Telkom 

Akses, dimana order-order putus informasi untuk dilakukan tindak lanjut oleh Teknisi. 

Dalam pelaksanaan pengembangan perangkat lunak, metode yang digunakan adalah 

Rapid Application Development (RAD). Metode ini dipilih karena karakteristiknya yang 

fleksibel dan cepat dalam menanggapi perubahan kebutuhan pengguna serta mampu 

menghasilkan prototipe sistem dalam waktu yang relatif singkat. Hasil dari pengembangan 

perangkat lunak ini diharapkan memberikan jawaban terbaik untuk Supervisor dalam 

melakukan pengawalan order, sehingga order yang terhenti bisa dapat disolusikan dengan 

cepat. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi manajemen work order IndiHome 

berbasis web pada PT. Telkom Akses Pontianak dengan menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD). Sistem ini dikembangkan untuk menjawab permasalahan 

pengelolaan WO yang sebelumnya dilakukan secara manual sehingga kurang efisien. 

Melalui tahapan RAD yang meliputi business modelling, data modelling, process modelling, 

application generation, serta testing & turnover, sistem berhasil diuji dan mendapatkan 

tingkat kepuasan pengguna sebesar 90%, dengan error rate hanya 5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan efektivitas distribusi kerja teknisi, 

akurasi pelaporan, serta responsivitas layanan kepada pelanggan. 
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